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Abstrak
Bangsa Indonesia yang sedang memperkuat persatuan dan kesatuan dalam  bingkai negara kesatuan
Republik Indonesia memerlukan dukungan untuk kebersamaan yang dilandasi oleh toleransi bermasya-
rakat.  Kebersamaan yang  dilandasi  oleh  toleransi  bermasyarakat  ditawarkan  oleh  semi  pertunjukan
Wadantara. Pendidikan semi Nusantara bertujuan memperkenalkan sejumlah nilai luhur budaya Indo-
nesia  untuk  memperkokoh  kepribadian  bangsa  dan  ketahanan  budaya  nasional;  menumbuhkem-
bangkan dan menanamkan harga diri pada anak didik supaya memiliki raga sadar budaya  dan tidak
terasing dari budayanya sendiri; menanamkan kebanggan, kecintaan, dan tanggung jawab kepada kebu-
dayaan sendiri serta menumbuhkan sikap saling menghormati. Semi pertunjukan Wadantara merupakan
basil penelitian penugasan  Konsorsium  Riset Unggulan  Peguruan Tinggi tahun  2olg  s.d tahun  2o21
(Kolaborasi ISI Denpasar, ISI Yogyaharta dan ISBI Bandung). Penelitian ini bexpendehatan researcft and
deuezopment.  Proses  produksi  melalui  tahap  pra  produksi,  produksi  dan  pasca  produksi.  Teknik
pengumpul datanya digunakan wawancara, observasi, dokumentasi, angket, catatan lapangan. Analisis
datanya digunakan analisis kuantitatif dan kualitatif. Dampak positif yang diperoleh adalah penguatan
ideologi bangsa dan ekonomi melalui pengembangan semi pertunjukan. Hasil Pene]itian Semi Wadantara
beljudul  Satria  Nusantara  Mahawira  mengangkat  lakon  Gajah  Mada  dalam  konteks  sistem  politik
menyatukan Nusantara sebagai perwujudan sumpahnya (Sumpah Palapa). Konsep garapannya mema-
dukan wayang, drama, karawitan, tari Nusantara dilengkapi mutimedia, narasi dan vokal. Uji efektivitas
produk di lapangan terbatas dan lingkungan sebenarnya menunjukkan sebarian besar responden yang
beriumlali  5o  orang  memberi  nilai  4  (sangat bagus)  terhadap  kualitas karya  semi Wadantara.  Hasil
reflektif menunjukkan semi Wadantara sangat menarik, karena memberikan kesan dan pesan persatuan
Nusantara dan kaya inovasi yaitu perpaduan antara semi tradisi dan kontemporer didukung musik digital
dan multimedia.

Kata kunci: Pendidikan, sehi n:usantara, sent wadantara

Pendahuluan

Bangga Indonesia yang sedang memperkuat persatuan dan kcsatuan dalam bingkai negara
kesatuan Republik Indonesia memerlukan dukungaLn untuk kebersamaan yang dflandasi oleh
toleransi bermasyarakat. Kebersamaan yang dilandasi o]eh toleransi bermasyarckat ditawarkan
oleh  semi  I)ertunjukan  dengan  mengangkat muatan budaya lckal  §ebagal  ungkapan budaya
Nusantara yang sarat dengan nilai-nilai Pancasi]a. Kampus semi bertugas mewarishan kasanah
semi budaya Nusantara dan juga sebagai mesin kreativitas  dengan mengelaborasi teknologi
dalam karya seninya sehingga lahir inovasi-inovasi yang berguna dan mendapatkan apresiasi
yang positif dari penonton. Namun kebanyalran semi pertunju]can biasanya ditampilkan secara
monoetnik atau satu jenis kesenian untuk masyarakat tertentu, seperti wayang, drama, tari,
karawitan,  topeng,  campursari,  keroncong,  dan  sebagainya,  sebagai  cerminan  dari budaya
masing-musing  daerah  dan  masyarakatnya.  Kondisi  ini  ]qirang  bisa  menarik  perhatian
masyarakat di Indonesia yang multi bidang dan etnis. Akibatnya ragam seni perfunjukan yang
tersebar di seluruh Nusantara ini semaldn kchflangan penonton (audience) maka aset sangat
berharga peninggalan para leluhur yang penuh dengan kandungan nilai Ketuhanan, Kemanu-
siaan, Kesatuan, Kebijakan, dan Kendilan mengalami penurunan peminat, bahkan mengalami
kepunahan.
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1rxpleinelilasi Pendidihan Sent Nusarltara dalam Serli Permnjukan Wadan¢ara

Bexpijak pada kondisi ini, perlu upaya untuk mengangkat semi pertunjukan yang bisa dijadikan
sebagai waliana pemersatu bangsa dalam ran8ka menguatkan identitas ke-Indonesiaan dengan
melibatkan aset semi se-Nusantara. Dengan demikian disintegrasi dan kelesuan ideologi bisa
diatasi dengan cara me]ibatkan kesenian-kesenian etnis yang ada di negara Indonesia untuk
mau bersatu dan bersemangat melakukan aktivitas positiflrya. Kehendck bersatu diwujudkan
dalam kolaborasi alitar semi, sedanalran berscmangat diwujudkan dalam aktivitas berolah semi,
ya]mi  berkarakter  (wayang),  berekspresi  (drama),  dan berdinamisasi  (tari  dan karawitan).
Nama semi pertunjukan Wadantara yang disepakati para peneliti dari tiga etnik (Bali, Jawa,
Sunda) dalam proses penelitian adalah sebagai bentuk produksi kreatif yang membulra ruang
untuk dilakukan secara bersama-sama (dinamika kreativitas bersama) proses kesadaran men-
cipta bentuk produk§i semi kolaborasi baru yang kontemporer. Kontemporer yang dimaksud-
kan  sebagai  karya  kekinian  yang  memanfaatkan  teknologi  musik  digital  dan  teknolod
multimedia,  sehingga  di  dalam  pertunjukannya  menunjukan  "jiwa  kontemporer"  tanpa
meninggalkan "kekuatan tradisi"  di mama pesona-pesona artistik dan estetik dikembangkan
secara bersama-sama dalam proses kreatif para penggarapnya.

Rancangan pene]itian ini berpendekatan research a7id deiJezopment yaitu desain penelitian un-
tuk menghasilkan prodck tertentu, dan menguji keefektivan produk tersebut (Sugiyono, 2ol3 :
1). Prosedur penelitian pengembangan ini merujuk pada model pengembangan Borg den Gall
(2oo3), terdiri dari dua tujuan utama yaitu {1) mengembangkan produ]ky dan (2) menevji ke-
efeELvan produk dalam mencapai tujuan. Tahapan produksi semi pertunjukan Wadantara me-
lalui tiga tahapan yaitu tahap pra produksi, produksi dan pasca pl'oduksi (Hawkins, 2oo2 :15).
Pada tahap pra produksi dilakukan ckplorasi yaitu (a) menentukan judul/tema/topik ciptaan
melalui cerita, ide, dan konsepsi; Q]) berpikir, berimajinasi, merasakan, menanggapi, dan me-
nafsirhan tentang tema yang dipflih. Tchapan produksi yafu proses perwujudan karya semi
Wadantara melalui penuangan materi berdasarkan rancangan atau desain pertunjukan yang
telah  tersusun  pada  tahap  pra  produksi.Setelah  semi  pertunjukan  Wadantara  terwujud,
diadakan evaluasi pada semi pertunjukan like industri schingga memudahkan akses dan mutu
pertunjukan guna menjaga kualitas.

PEMBAHASAN

Read(197o,dalamSustiawati,2oo8,2olgdan2o2o)mengatckanbahwapendidikansenilebib
berdimensi sebagai "media pendidikan" yang memberi serangkaian pengalanan estetik, yang
sangatbesarpengaruhnyaterhadapperkembanganjiwaindividumanusia.Melalulpendidikan
seni ini akan diperoleh intemdsasi pengalaman estetis yang berfungsi melath kepekaan rasa
yang tinggi. Dengan kepckaan raga nantinya mental anak al{an mudah diisi dengan nilai-nilai

:I:ff]Lask:kbFudi=pp¥e:£+ad£±alnm.]£njuT:FTndp±ng;+#d:e#eamdptunalyE::gaejm£=g5g
kepekaan  dalan  menangkap  nilai-nilat  estetis  aalan  konteks  Seni.  Secara  langsung  akin
memotivasi pengembangan sikap dan kemampuan secara fisik, persepsi,  emosi, pikir,  daya
cipta, sosial dan estetika anak. Pengembangan ini dapat melalul kreativitas, sensitivitas, dan
ekspresivitas.

RTeativitas pada dasarnya sebagai kemampuan untut mengolahfoelproses menanpilkan hal-
halyangbelumpemahada.Tindakankreatifsebenal.nyamenjadifundamentalyangbexperan

Seann£¥f:¥e¥gvi:=i=emmep=±effukEykip=ia¥gg=r¥t.s¥h¥:£:]t£]Z°;4e3ifeeanxp=d:::tdpdiapk¥£
seni,pengalamanestetisdantindakankreativitasmempunyaikedudukanyangsama.Pengala-
mandantindakankreativitas,selaindapatmemperkayapengalananjiwan}atinpesertadidik,
juga diharapkan  manpu  memaou (potensi) kreativitas  mereka.  Dengan bekal pengalaman,
keterampilandanimajinasinya,pesertadidikdiharapkandapatberbuar,menafsirkan,menga-
dakan,balkanmeneiptasesuatuyangbarudengancaralain,denganhasilyangberbedadari
biasanya yang  mereka  alanri  dalam kehidupan sehari-hari.  Mereka menjadi lebih  terbuka,
Ineatif, dan manusiawi.

Ni Lwh Suedawcul, dkk ~

#:in;#pab   41 Ang¢tw`rty£€
I+.&4i\g`. .kx`: qt"p.k. ` r!r ml.truer



Imp:lementasi Peni]idlhan Sent NusantaTa dalun Sent Per[unjuhon WadimtQi.a

Sensitivitas merupakan ketajaman atau kepekaan peserta didik dalam menangkap gejalalgejala
yang timbul dari luar. Kepekaan itu hanya ada pada kemampuan jiwa dalam menan8kap secara
langsung kesan apa yang memberikan. Pengalaman jiwa peserta didik (dalam proses komuni-
kasi) tersebut, pada dasamya anak kalau kepekaannya baik, akan mudah memahami lingkung-
an dan mudah tersentuh rasa kemanusiaannya, bertoleransi tinggi dan jiwa terbuka. Pengem-
bangan kemampuan pada aspek kepekaan untck peserta didik dirasa penting apabila dikaitkan
dengan proses belajar baik orientasi secara umum di bidang semi.

Ekspresivitas adalah kemampuan individu dalani mengunckapkan sesuatu kehendak. Ekspresi
merupakan ungkapan jiwa seseorang untuk mencapai mcksud tertentu.  Dengan kesadaran
yang tinggi setiap subjek manusia akan mampu mengendalikan, bahkan mengungkap melalui
ekspresi yang dikehendald. Pengembangan kemampuan ekspresivitas bagi pertumbuhan anck
dirasa sangat penting. Di satu sisi agar anak mampu mengimplementasikan dirinya sesual de-
ngan kebutuhan pnbadi, kehendck, sosial dan budaya. Kebebasan berekspresi clan mendorong
peserta didik untuk bersikap terbuka dan kreatif yang dilandasi oleh sikap peduli terhadap
nilai-nilal  kemanusiaan,  kehalusan  budi  pekerti,  moral,  dan  §ikap  melalui  bentuk-bentuk
ekspresi  kejiwaan  yang  indah  dan  menarik.  Hal  ini juga  termasuk  salah  satu  kebutuhan
kehidupan manusia, yang penting dan perlu.

Pendidikan semi Nusantara yang hadir sebagai salah satu mata pelajaran pendidikan semi di
sekolah mempunyal jiwa yang suci dan memiliki nisi yang mulia. Tujuan pendidikan semi
Nusantara tidak tel'lepas dari tujuan pendididikan nasional kita dalaln usalia mensukseskan
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu (1) memperkenalkan sejumlah nilai luhur
budaya Indonesia kepada para pelajar, untuk dipahami dan dihayati, sehingga dapat mengatasi
goncangan budaya yang dihadapinya; (2) menumbuhkembangkan dan menanamkan harga diri
pada anck didik supaya memiliki rasa sadrr budrya dan tidck terasing atau tidak menjauh dari
lingkungan budayanya sendiri; (3) menanamkan kebanggan, kecintaan, dan tanggung jawab
kepada kebudayaan sendiri serta menumbuhkan sikap saling menghormati; memperluas dan
wawasan anak didik mengenai nilai-nflai budaya untuk memperkokoh kepribadian bangsa dan
ketahanan budaya nasional (Depdiknas, 2oo6).

Usaha diseminasi semi tradisi Nusantara untuk anak-anak Indonesia melalul keriatan pencip-
taan dan pementasan kolaborasi clan dapat meningkatkan apresiasi mereka terhadap semi
budaya Nusantara. Kesenian tradisi Nusantara saint clan pesan-pesan fflosofis, baik aspck
spiri-tual, moral, dan sosial dari komunitasnya. Fisenian tradisi merupakan suatu eusiklopedi
etnisyangmenyinpansegalasesuatuyangdianggappentingolehmasyarakatpendukungrya.
01ch karena itu sebagai anck bangsa, peser[a didik sudah selaycknya mengetahui khazanch
kesenian tradisi bangsanya sendiri. Dengan dendkian, apresiasi terhadap kesenian tradisional
Nusantara  ini  diharapkan  membantu  peserta  didik  mengenal  jati  dirinya  dan  sekaligus
memchamipluralifasidentitasbangsanya.Padagilirannya,merekackanmampumenghormati
perbedaandankeanekaragaman,dansecaraarifmenenmarealitaspluralitasbudayamasyara-
kat Indonesia. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap kelom-
pck etnis lain schingga membantu meningkatkan rasa integrasi mereka sebagai bangsa yang
multietnis.MelaluidandidalanpendidikanseniNusantaradiharapkansemangatnasionalis-
me yang kian luntur karena terkontaminasi olch berbagai kepentingan a}aca SARA) kiranya
dapat  menjadi  lem  perekat  persatuan  dan  kesatuan  bangsa.  Betapa  tidak,  materi  yang
terkandung dalan kurikulun pendidikan semi Nusantara meliputi seni-semi tradisi yang ada
dan  berkembang  di  setiap  jiwa  anck  negeri  ini.  Melalul  keunikannya,  kita  dapat  saling
menghargai dan mengapresiasi demi terrmjudnya Indonesia bersatu. Jadi, model pendekatan"budaya"yangditawarkanolehpendidikanseniNusantarasangatefektifbagirekonsiliasidan
reformasidalampendidikansecaraumumdandalanduniasenisecaralebihkhusus.

Hadimya industri 4.o (teknologi digital dan atau onJi.ne) sdayaknya diikut dengan perkem-
bangan  dan  juga  pembaharuan  di  bidang  seni  pertunjukan,  karena  mampu  mendukung
penanpilan  semi  pertunjukan  dengan  tanpilan  barn  (menguball  estetika  bach  karya-karya

Ni Luh Sustic[wcLti, dkk
fu 42   .--ie'



baru) me]alui penggunaan teknologi lampu yang canggih, multimedia, video, mapping, dan
sebagainya yang sebelumnya tertata secara analog berubah menjadi digital.  Disihilah karya
tradisional bisa diolah menjadi kreasi baru, dan di sini pula lahan bari tumbuhnya karya tari
modem dan atau kontemporer. Tcknolori digital ini juga sebagal peranckat pemasaran dan
sarana publikasi karya-karya semi pertunjuhan kepada masyarakat dunia baik secara langsung
saat  petunjukan  flz'ue  strcamz.ngJ  ataupun  berupa  rekaman  pert`in].ukannya.  Hal  ini  akan
berdampck positif sebagai sarana popularitas seniman dan karya seninya. Dengan demikian,
karya-karya semi pertunjukan alran berubah sifatnya;  dari karya semi yang bersifat  "sesaat"
menjadi karya seni yang "tahan lama" (Nugroho, 2olg: 1o).

Konsep  Hibriditas  digunakan  dalam  membcka wacana  mengenalkan bentuk produksi  semi
kolaborasi yang menggabun9kan secara bersama-sama potensi berbagai etnik, sehingga dapat
menjadi media untuk memahami pembahan zaman dalam dinamika semi budaya kontemporer.
Konsep  Hibriditas  (Hgrb[di.fry)  sebenamya  sudah  sejck tahun  199o  dikenal,  namun  kurang
populer dikalangan para akademisi yang bergerak dalam wacana studi kebudayaan, padahal
sesungguhnya hibriditas sudan beljalan dalam konteks kebutuhan-kebutuhan dunia pencipta-
an. Sebagaimana dicatatkan Chris Barker (2oo4: 89):

The Concept  Of the hybrid I.nde considerable  strides into  the  vocchula:ry  Of oulhi:ral studies
during the 199os in the coriteDct Of discussions about globalinc[hon, dias|iora c;ultures and post
colonialism.  AI  itscore,  hybrdirty  invotoes  thewi3drg  together  Of previously  disereteoultural
elemerits to ereate neui meanings and identities.

Berdasarkan keunggulan yang dimiliki kesenian tradisional Nusantara, kehadiran teknologi
dan mengadopsi kousep Hibriditas, papa peneliti dan sekaligus penggarap menciptakan satu
model selii pertunjukan yang memberikan makna bani dan identitas kolaborasi jenis kesenian
dari multi etnis dalam satu kemasan (repertoar) semi pertunjukan wayang, drama, karawitan
den tari Nusantara. Semi wayang berorientasi pada tokoh-tokoh dan tema-tema yang bemuansa
ke-Indonesiaan, sehingga perlu diciptakan bentuk wayang ®oneka-boneka) tokoh dan cerita-
cerita yang berasal dari Indonesia sendiri. Semi drama yang diperankan seputar dari peristiwa-
peristiwa dalam kehidupan masyarakat multi etnis di wilayali Indonesia. Semi karawitan dapat
memvisualisasikan  kehidupan  maryarakat yang  mencirikan  budaya  masing-masing  dacrah
yang ada di Indonesia. Semi tari yang digerakkan berusaha memvisualisasikan tin8kah laku dari
bangsa Indonesia yang penuh semangat, santun, dan indah.

Semi pertunjukan Wadantara beljudu] Satria Nusantara Mahawira memfliki arti yaitu Satria
berarti pejuang yang gagal berani, Nusantara adalal kepulauan di jambrut khatulistiwa, dan
Mahawira bermakna pahlawan agung. Jadi, Satria Nusantara Mchawlra yaltu pejuang atau
palilawan agung Nusantara yang gagah perkasa. hakon yang diangkat pada seni pertunjulGan
Wadantara  sebagai  bingkai  peristiwa  dramatik  adalah  Gajah  Mada  da]aln  konteks  §istem
politik  menyatukan  Nusantara  dan  aura kepemimpinannya  dalani  perwujudali  sumpahnya
(SumpahPalapa).PengambilanlakoniniterinsprirasidarinaskahperingatanhariKebangkitan
Nasional ke 111, tanggal 2o Mei 2olg dalam sambutan Menteri fomunikasi dan Infomatika RI
yang mengangkat Sumpah Palapa sebagai embrio paling kuat bagi janin persatuan Indonesia.
Wilayah Nusantara yang disatukan oleh Gajah Mada telch menjadi  acuan bagi peljuangan
berat para pahlawan nasiona] kita untuk mengikat wi]ayah Indonesia seperd yang secara De
Jttre termujud dalan Negara Kesatuan Republik Indonesia saat ini. Bingkai peristiwa Gajah
Mada tersebut juga teriuspirasi oleh folklor yang hidup di Bali ditulis oleh I Made Bawa dalam
Buku Kebo Iwo dan Sri Karang Buncing dalam Dinasti Raja-Raja Bali Kuno (2oii) dan buku
berjudul Gajah Mada: Sistem Politik dan Kepeminpinan yang ditulis Enung Nurhayati (2ol8).
Peristiwa dramatik Gajah Mada sebagai bingkai, membuka peluang besar mengembangkan
berbagai  potensi  kelokalan  Nusantara,  baik  Bali,  Jawa,  Sunda,  maupun  etnik  lainnya  di
Indonesia.

Seni  pertunjukan  Wadantara  menghasilkan  kolaborasi  artistik  dan  estetik yang  membuka
cakrawala kebersamaan dan ruang waktu, peristiva kreatif dari tiga etnik (Bali, Jawa, Sunda)
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Implemeit.asi Pendidihon Sent Nusantaiadalam Sent Pertunju ka" Wadaritara

yang  dapat digambar]ran  sebagai berikut:  (I)  Kckuatan tradisi  Bali,  sengaja dijadikan awal
keragaman tari-tari tradisi yang diniliki ditata berdasarkan kebutuhan-kebutuhan karakter
penokohan, terutama tokoh Gadjah Mada, Tribuana Tungga Dewi, Kebo Two, Raja Bedahulu.
Kekuatan  tradisi  ]airmya  di  dalam  musik tradisi  Bali  yang  dinamis  menjadi  pilihan  yang
disengaja untuk menghidupkan peran-peran utama tersebut. Wayang listrik menggambarkan
kesuburan alam Bali yang selalu mempesona dan memikat dihadirkan dengan wayang-wayang
Tantri Bali;  (2)  Kekuatan tradisi Jawa (terutama Jawa Timuran) yang ditafsir sebagai asal
muasal kerajaan Majapahit, di nana Gadjah Mada ditugaskan Ratu Tribuana T\ingga Dewi,
pilihannyajatuhpadagerck-gercktariJawa,jugatopeng-topengJawaoTopengMalangan),dan
Wayang Sada (wayang I.idi yang tadinya hanya sebagai kerajinan rakyat dari daerali Gunung
Kidul Yogyakarta);  (3)  Kekuatan  tradisi  Sunda yang  lebih  diposisikan  memberi  kebanian
bentuk  dengan  tekno]ogi  musik  digital  dan tcknologi  multimedia,  mendorong  komuhikasi
simbolik dengan bentuk-bentuk wayang Karet (tentang keragaman binatang sebagai maliluk
Tuhan),  juga  pesona-pesona  visual  yang  membantu  "memanjakan"  pancaindra  penonton,
bahwa teknologi dapat membuka cakrawala semi dengan memadukan kekuatan tradisi dan jiwa
kontemporer; (4) I-alson perlawanan dan pengorbanan Kebo Iwo yang melegenda ditampilkan
dengan  sentuhan  multimedia yang  membuka  peluang  ima].inasi  penonton,  baik  di  dalam
membayangkan seth.ng, peristiwa dramatik, dan I.uga suasana hati, romantika dan peperangan ;
(5) Narasi-narasi yang menun].ukan Kebhinckaan Nusantara mengikat struktur dramatik lakon
tentang  peljalanan  keragaman  Nusantara  yang  selalu  mempesona,  adegan  penutup  yang
menunjukan diversitas dan pluralitas budaya melalui tari-tari Nusantara dan multimedia alaln
serta kerajinan,  ragam topeng dengan kehadiran penari garuda.  Struktur semi pertunjukan
Wadantara  Satria  Nusantara  Mahawira  disajikan  dalam  tiga  babak  yang  dapat  diuraikan
sebagai berikut.

Babak I
Menggambarkan Kerajaan Majapahit di bawah kuasa Ratu Tribuana Tunggadewi. Kepada para
petinggi kerajaan, Sang Ratu ingin membangun kchidupan yang damai seperti yang dituturkan
lontar Sutasoma. Sasanti Bhineka T\inggal Ika dalam kisah karya MpuTantular itu, menggedor
sanubari Patih Gajch Mada.  Di hadapan ratunya,  Gajah Mada mengumandangkan Sumpal
Palapa untuk menyatulun Nusantara. Diiringi para prajurit Majapahit, Gajal Mada menuju
Pulau Bali.

Babck 11
Menggambarkan Pulan Bali yang indah, tenteram, dan sejahtera. Raja Bahi, Sri Asia Sura Ratna
Bumi Banten mengayomi rakyatnya dengan arif bijaksana. Kebo two yang gagah berani adalah
patih andalan, memimpin prajurit Bali dalam mengawal kcamanan Keraton Bedahulu. Kcha-
diranGajahMadamenchadaprajaBalidiawasipenulsiagaolchKebolwo.Misipersaudaraan
salingmenghormatiyangdihaturkanGajalMadamduruhkanhatirajadanmerestulkepcrgian
KebolwoketanahJawaurmikmenjcmputcalonistrinya.

Babak Ill
Melaluipeljalananlautdihempastopandanbadai,KebolwotibadiwhaychMa].apaliit.Gajch
MadayangmendugaKebolwosudahtewastenggelamdilaut,kagetmelihatpathBaliinisegar
bugar.GajahMadakemudianmemintaKebolwomembuatsumur,sebagaibentukpersembah-
an kepada calon istrinya. Dibuai janji dinikahkan dengan perempuan cantik, Kebo two men-
buat sumur dengan sarat galrch. Saat Kebo Two bcrada dalan kedalaman tanah, Gajah Mada
mengubursumur.Tetapiseketikabatu-batuberhamburandaridalamsumur.Kebolwomarah,
mempertanyakan perlakuan keji terhadapnya.  Ketika disampaikan olch Gajah Mada bahwa
tujuanmulianyaadalahmenyatukanNusantara,Kebolwodengantulusikhlasmengungkapkan
rahasiakematiannya.

KaryasenipertunjukanWadantaraSatriaNu§antaraMahawiradidukungoleh55orangpenari,
2o orang pemain musik, 2 orang narator Oaki dan perempuan), 3 orang penembang (pemain
vokal)dan25orangtimproduksiyangmemi]ikikualitasdankemampuanuntukdapatmeun-
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Impleme.irasi Peed id lhan Sent Nusantaradulun Sex I Petturtyukan Wadantara

judhan garapan ini. Penataan wayang, drama, karawitan, tari, tata rias dan busana disesualkan
dengan bentuk, tema dan isi cerita yang dian8hat serta masin bexpijak pada estetika semi per-
tunjukan Bali, Jawa, Sunda dan tarian Nusantara lainnya dengan pembahanian pada motif-
motif hiasan serta kelengkapannya sebagai simbol untuk menunju]ckan kekuatan, persatuan
dalam kebhinekaan Nu§antara. Beberapa tata rias dan busana  semi Wadantara dapat digamba-
rkan sebagal berikut.

(Tribuwana Tunggadewl)    (Patih Gajah Mada)             (Raja Bedahulu)           (Patih Kebo Iwo)

(Putri Lemah Tulis)              ITal Blantek)

UjicobaprodukkaryasenipertunjukanWadantaraSatriaNusantaraMahawiramelaluipemen-
tasan di Gedung Natya Mandala Institutseni Indonesia Denpasar dan direkam oleh Media Bali
TV'.  Hasil  rekaman  seni pertunjukan Wadantara  Satria Nusantara Mahawira  olch  Bali TV
kemudian disiarkan olch Bali rv pada acara Pidato AThir Tahun Gubemur Bali tanggal 31
Desember 2o2o, pukul. 2o.oo VITA Siaran oleh media Bali TV merupal(an ajang desiminasi,
publikasi dan promosi karya §eni pertunjukan Wadantara Satria Nusantara Mahawira serta
sebagaimediavirtualdanwchanaefektifdalanmembangunapresiasisenimaayarakatdimasa
Pandemi Covid-19 ini. Melalui desiminasi di media Bali rv, tujuan penelitian jongka panjang
ini  yaitu  mengu|)ayakan  kedayaan  nilai  kelohalan  (I.ndi.genous),  mempertcbal  pen8hargaan
masyarakat  terhadap  kebhinekaan  budaya  Nusantara,  mampu  menjaga  kebersamaan  dan
harmonidalambemasyarckatuntukmemperkuatpersatuandankesatuanbang§adapatter-
wujudmelaluisumbangsihsenipertunjukan.Inimemberidampakpositifyangdalamterhadap
penguatan ideologi bangsa dan ekonomi.

Respondenpenelitianinibeljumlah5oorang(denganrincian25orangadalahdosen,guruseni
budaya, seniman, pekelja pariwisata)  dan 25 orang mahasiswa. Secara Saris besar hasil peni-
laiandosen,gunsenibudaya,seniman,pckeljapariwisataterhadapsenipertunjukanWadan-
taraSatriaNusantaraMahawirapadaaspek§eniwayang,senidrana,senikarawitan,danseni
tarimemberikanskor88-loo,iniadadalamkategorisangatbalk.Komentarrespondententang
SatriaNusantaraMahawiradapatdisajikanpadatabelberikut.
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NO ASPEK CATATAN KOMENTAR
1 Semi Wayang Wayang  sudah  digarap  dengan  apik  dan  dapat  memberikan  kontribusi

dalalli berinovasi melalul t]enggunaan media teknolori {video 77tappz.71.a)
2 Semi Drama Konten dalam  semi drama  sudah  sesual dengan  alur  cerita yang  dinamis

tidak ada vanf salinf mendominasi dan sanj=at baik
3 Semi Karawitan Sudan digarap sangat serasi dan sangat baik antara nada karawitan dengan

gerak tari yang ditampilkan. Peralihan musik tradisi ke musik digital sudalinyambun£

4 Seni Tari Penampilan   para   penari   sangat   sesuai   dengan   karakter   tokoh   yang
dibawakan atau dipcrankan

Tabel o2 Komentar Responden terhadap Knalitas Karya Semi Pertunjukan Wadantara Satria
Nusantara Mahawira

NO ASPEK CATATAN KOMENTAR
1 Ide Ide yang dituangkan ]uar biasa, unsur nusantara sudah tampak dan penga-

vaan ide-ide baru sesual tuntutan iaman.
2 Fkeplorasi Sudah  bagus,  adanya  penyesuaian  elemen-elemen  garapan  lebih  kompre-

hensif.
3 Improvisasi Kolaborasi dengan berbagai cksperimen sudah bagus termasuk multimedia-nva.

4 Pembentukan Pembentukan bagus, sudah sesuai dengan tema sebagai sumber pembuatan
karya tari.

5 Skenario Naskah  sudah  bagus,  narasi  perlu  diadaptasi  suaranya  agar tidck banyakbenturandenfanmusikgamelan.

Catatan deshiptif dan reflektif dari responden (mahasiswa) dapat diuralkan secara garis besar
pada tabel o3.

Tabel o3  Catatan Responden Secara Deskriptif Dan Reflektif Terhadap Karya Semi Pertun].ukan
Wadantw acLantara bama JNusantara Manawlra

No1 DeskriptifSeluruhsajiansangatmenarik dari Reflektif
Sangatmenarik,karenamemberikankesandanpesanyang1uarbiasamengenaipersatuannusantaradanbanyakinovasidalamsajian

bagian opening sampai a]chirSk

23 ana    a    mmen            n Halyangmembuatkagumkarenaparapemerantokoh
pertunjukan WadantaraPadaadeanI sangat menjiwai, sehingga yang menikmati seakan-akanmdihatsosokGajahMadadanKeboIwoyangsesunrmhnya

4

8Kcterpaduan ant        I Yangmenarikdalampertunjukaniniadalahpenggunaanproyektordanlampuyangsesuaidengancerita

5

ara e emen-elemensemipertunjuhanBabak11padasaatpatihGajahMadamenjemputKeboIwokeBaliBabakIll(Ending) Pertun]ukan tersebut menunjukkan kolaborasi elemen semipertuni-ukkanyangsangatharmonis.

6

Penggunaan Liideo mqup].ng sudah bagusP

adasaatending§angatbagusdansangatmenarik,sangatmenyentuhhatitentangpesan-pesanyangdisampaikangfe£3iaEebnh°.ntokn.tarinusantaradantariga"dasebagai

e    me  aantdahterpadu

t      Mall     .

Denrikian  basil  penditian  ini  dari  Responden  dosen,  guru  semi  budaya,  seniman,  pekeria
pariwisata   dan   mahasiswa.   Secara   garis   besar   memberikan   penilaian   terhadap   seni
pertunjukanWadantaraSatriaNusantaraMahawiradalamkategorisangatbaik.
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lmplemeli[asi Pendidlkan Sent Nusantaradalam Sent Penunjukan Wa dantara

Penutup

Nilai budaya lokal untuk reorientasi pendidikan keindonesiaan dalam rangka pengembangan
pendidikan yang berbasis budaya Indonesia dirasa perlu untuk mewujudkan cita-cita pendidik-
an Indonesia yaitu masyarakat yang demokratis, cerdas secara intelektual, emosional, etika dan
estetiha sehingga benar-benar edrcafed and ci.uz.7ized human bet.ng (manusia yang terdidik dan
beradab).  Usaha  diseminasi  semi  pertunjukan  Nusantara  melalui  kegiatan  penciptaan  dan
pementasan kolaborasi penting dilakukan, hal ini akan dapat menin9kathan apresiasi terhadap
semi budaya Nusantara yang sarat clan pesan-pesan filosofis, baik aspek spiritual, moral, dan
sosial dari komunitasnya. Dengan demikian, apresiasi terhadap kesenian tradisional Nusantara
ini diharapkan membantu mengenal jati diri den secara arif menerima realitas pluralitas buda-
ya masyaraled Indonesia serta mampu menchormati perbedaan dan keanekaragaman.  Semi
pertunjukan Wadantaramemberikan makna bani dan identitas kolaborasi jenis kesenian dari
multi etnis dalam satu kemasan (repertoar) semi pertunjukan wayang, drama, karawitan dan
tari Nusantara sangat bermanfaat untuk menguatkan raga persatuan, teroiptanya kondisi yang
harmoni bagi para konsumen ®enikmat) dan produsen (pencipta) yang selalu mengutamckan
semboyan BhinehaTunggal lka. Di samping itu juga bermanfaat dalam peningkatan ekonomi
nasional dan internasional.
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